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Nya yang telah memberikan kesehatan dan kesempatan buku ini dapat terselesaikan scbagai
penunjang pelaksanaan Seminar Nasional Pendidikan yang bertema “Pendidikan Berbasis
Multimedia™ yang dilaksanakan oleh Himpunan Mahasiswa Pendidikan Fisika (HIMAPFIS)

Universitas Sriwijaya pada tanggal 19 November 2011 .

Panitia berharap kegiatan ini dapat memberikan manfaat bagi semua civitas
akademika. Di sini juga panitia mengucapkan terima kasih yang sebesar-besamya kepada
semua pihak yang terlibat dalam menyukseskan kegiatan ini.

“Tak ada gading yang tak retak”. Panitia menyadari bahwa kegiatan ini masih jauh
dari sempurna. Untuk itu, panitia meminta maaf atas segala kekurangan dan berharap kepada
semua pihak agar dapat memberikan kritik dan sarannya untuk menjadi bahan perbaikan
untuk kedepannya.
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Meningkatkan Keprofesionalan Guru dan Implikasinya terhadap
Kualitas Pembelajaran [pA SMP di Kabupaten Ogan llir Melalui
Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas

Oleh Apit Fathurohman —
Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan Pendidikan MIPA FKIP Unsri

Program Doktor Falsafay Pendidikan Fizik UPSI Malaysia.

oLt oJaje]1T: 3lotletlo|re)/

Abstrak

Telah  dilakukan kegiatan  pelatihan
keprofesionalan guru dan
Pengetahuan Alam (IPA) di

yang  bertujuan  untuk meningkatkan
implikasinya terhadap  kualitas pembelajaran  limu
Sekolah Menengah Tingkat Pertama (SMP) Kabupaten
latihan Classroom Action Research (CAR) atau lebih dikenal
elitianTindakan Kelas (PTK). Kegiatan ini dikemas dalam bentuk kegiatan

pengabdian  pada masyarakat  yang diselenggarakan oleh Jurusan  Pendidikan
Matematika dan Imu Pengetahuan Alam FKIp

Ogan Ilir melalui pe

dengan Pen

Universitas Sriwjaya. Peserta terdiri
dari 18 orang guru IPA SMP di Kabupaten Ogan llir. Kegiatan diberikan dalam bentik
lokakarya dan workshop (T) raining and Workshop ~TW). Tahapan-tahapan aktivitasnya
secara umum mengikuti paradigma Information Processing Theory yang terdiri dari
penyemaian informasi  (encoding), pengintergrasian  informasi menjadi  suatu
pemahaman (decoding), perekaman informasi (storing), pelatihan informasi (rehearsal)
dan pembelajaran informasi (learning). Uniuk mendapat hasil kegiatan yang optimal
strategi TW diawali dengan pemberian informasi secara biluteral, dilunjutkan dengan
pemberian tugas secara individu dan kelompok, pemantauan secara klinis ter hadup
pemahaman  peserta dan evaluasi  Hasil evaluasi menunjukkan  hahwa  kualitas
pembelajaran peserta meminghai Hal int dimilas dori kualitas kemampuan mereka untuk
membual rancangan penclitivn tindakan kelas dalam waha untui meningh ithan

bualitas pembelajaran mereka

voy word purw profesional pereliian tindakan belas

[ ——— B —
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Seminar Nasional Pendidikan, L

Pevdahuluan

" ' dan dosen menyatakay,

Undang-undang No 14 tahun 2005 tentang gurt T de"&an
. i6kasi akademik, kompetensl, sertifikat Pendigi
tegas bahwa Guru wajib memiliki kualifikasi aka . ‘ ik,

: - enguasai berbagai kemap,
dan sebagainya. Dengan demikian, guru dituntut m 5 Puap,
Salah satu kemampuan yang harus dikuasai adalah mengembangkan dirj Secar,
profesional. Hal ini berarti, guru tidak juga dituntut mampu melihat/menilaj inerjayy,
sendiri. Salah satu cara yang dapat ditempuh oleh para guru antara lain melakukg,
penclitian.. Penelitian yang dimaksudkan dalam konteks ini, ruang lingkupnya berada
seputar kelas, yaitu penelitian di kelasnya sendiri. Akhir-akhir ini, Penelitian tindakap
kelas (PTK) semakin menjadi trend yang dilakukan oleh para profesional dj bidang
pendidikan sebagai suatu cara dalam memecahkan masalah dan meningkatkan myf,

proses pembelajaran maupun mutu pencapaian hasil belajar.

PTK sebagai salah satu bentuk penelitian yang kebanyakan dilakukan oleh guny,
membawa banyak manfaat, diantaranya adalah membantu gury memperbaiki muty

pembelajaran, meningkatkan profesionalisme guru, meningkatkan rasa percaya dirj

Buru, serta memungkinkan guru secary aktif mengembangkan pengetahuan dap
ke!erampilannya Dengan melakukan PTK, membuat guru men;

adi terbiasa meneliti dan
menulis sehingga manfaat secara keseluruhan yang akan diperoleh adalah Iabe] novasi
pendidikan.

Selain manfaat d; atas, bagi guru-guru .

Jabatan ataupun sertifikasi.

Permasalahan yang dihadapi oleh para p

u -Ke
gury 5Lkdrang adalap, bdny:lk /
guru yang masih gamang dengan PTK. Belum banyak BUrU yay, iy
I | E Mmenpe,,
Meskipun tabu. PTK maah dianggap sebavai sesuaty yang suljy dilaky), -



guru-guru IPA dan dari pengalaman

penulis selama memberikan materi pada Pendidikan

- o dan Latihan Profesi Guru (PLPG)
ertifikasi guru yang di adakan oleh Rayon 104 Universitas Sriwijaya

Profesionalisme Guru

Istilah profesionalisme berasal dari profession. Dalam Kamus Inggris Indonesia,
profession  berarti pekerjaan. Arifin dalam buku Kapita Selekta Pendidikan

mengemukakan bahwa profession mengandung arti yang sama dengan kata occupation

atau pekerjaan yang memerlukan keahlian yang diperoleh melalui pendidikan atau
latihan khusus (Arifin, 1995). Dalam buku yang ditulis oleh Kunandar yang berjudul
Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan disebutkan pula
bahwa profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan
yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi juga diartikan sebagai suatu
jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan
khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif. Jadi. profesi adalah

Suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian tertentu (Kunandar, 2007).

Menurut Martinis Yamin profesi mempunyai pengertian seseorang yang
menekuni pekfrjaan berdasarkan keahllan. kemampuan, teknik, dan proscdur

hcr]andaskan intelektualitas. Jasin Muhammad yang dikutip oleh Yunus Namsa, beliu
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ﬁw

' ang dalam mela
menjelaskan bahwa profesi adalah suatu lapangan pekcrjaalflm):i g o an
tgasnya memerlukan teknik dan prosedur ilmiah, memi Cara
menyikapi lapangan

pekerjaan yang berorientasi pada pelayanan yang ahli. Pgngenian pfof681 ini tersiry
makna bahwa di dalam suatu pekerjaan profesional diperlukan teknik serta Prosedyr
yang bertumpu pada landasan intelektual yang mengacu pada pelayanan yang ah)j.
Sementara itu Kunandar mengemukakan profesi guru adalah keahlian dan kewenangay
khusus dalam bidang pendidikan, pengajaran, dan pelatihan yang ditekuni untuk
menjadi mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidup yang bersangkutan.

Guru sebagai profesi berarti guru sebagai pekerjaan yang mensyaratkan
kompetensi (keahlian dan kewenangan) dalam pendidikan dan pembelajaran agar dapat
melaksanakan pekerjaan tersebut secara efektif dan efisien serta berhasil guna.
Profesicnalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu keahlian
dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang berkaitan dengan
pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian. Sementara itu, guru yang

pada kelas-kelas besar.

Guru yang profesional merupakan fakior penentu proseg pendidikay,
Yan
bermutu. Untuk dapat €

harus mampy Menemukan jo; dini
emberian prioritas yang sangat rendah

a beberapa puluh tahun terakhir tel
luas bagi kehidupan berbangsa dan bernegara.

menjadi profesional, mereka
dan mengaktualkan diri. p

pendidikan selam
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pTKs profesionalisme Guru dap Kualitag Pembelaja P
ran [PA

Prosedur diagnosis masalah bisy dilakukan dengan menganalisis situasi kini
yang sedang tefjadi (present situation analysis). Ada tiga sumber informasi yang
diperoleh dari analisis situasi ini yaitu 1) guru, 2) kepala sekolah, dan 3) proses belajar
mengajar itu sendiri. Berangkat dari ketiga sumber ini, informasi dari ketiga sumber

tersebut  akan dikumpulkan dan dipakai dasar untuk mencari dan menentukan
pemecahan masalahnya.

Problematika pembelajaran di sekolah menengah tingkat pertama pada
pelajaran IPA di Kabupaten Ogan Ilir khususnya dan Sumatera Selatan pada umumnya,
dapat dikategorikan dalam tiga tataran yaitu ada pada tataran makro, tataran meso dan
tataran mikro. Masalah pada tataran makro berhubungan dengan kondisi masyarakat
dan lingkungan yang sccara makro mempengaruhi proses pembelajaran, misalnya
perkembangan media hiburan yang sulit dikendalikan dan mempengaruhi para siswa.
Masalah pada tataran meso misalnya kesulitan guru menyesuaikan diri dengan
kemajuan tcknologi informasi, perhatian orang tua yang kurang optimal terhadap
pendidikan putra putri mereka schingga sebagai akibatnya sekolah dan guru merasa
tidak mendapat dukungan dari orang tua untuk bersama-sama mendidik siswa mereka,
Jauhnya jarak rumah siswa dan sekolah yang secara tidak langsung dapat mempengaruhi

kineq‘a siswa di Jalam kelas dan banyak lagi contoh-contoh lainnya yang semuanya
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: ah pada tataran
dapat empengaruhi kualitas pembelajaran. .Sedangkan masal g Muky,
berh“b“ngan masalah-masalah yang dihadapi oleh gurt akap

pembelajaran di dalam kelas.

Permasalahan pada tataran makro, agak sulit untuk ditangftiﬂi oleh glll'llsecal-a
langsung. Hal ini harus ditangani secara bersama-sama dengan pfhak wrkf"t baik if,
atasan guru (kepala sekolah) maupun pihak dinas pendidikan dan pihak komite sckolah,
Demikian juga halnya dengan masalah pada tataran meso. Masalah-masal-ah pada
kategfljri ini juga memerlukan bantuan pihak luar seperti masyarakat/orang tua siswa,

Permasalahan pada tataran mikro adalah masalah yang dialami guru secara
langsung pada saat melaksanakan pembelajaran di dalam kelas. Permasalahan yang
muncul dimulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai dengan evaluasi. Pada tahap
perencanaan guru masih kesulitan untuk membuat perangkat pembelajaran yang baik,
hal ini dikarenakan masih kurangnya pemahaman menurunkan standar kompetensi,
kompetensi dasar, tujuan pembelajaran dan indikator pembelajaran.

Pada tahapan pelaksanaan, guru menyadari bahwa mereka banyak mengalami
masalah terutama dalam mengelola kelas untuk jumlah siswa yang banyak dan
menghadapi siswa yang heterogen. Guru juga mengakui bahwa mereka kurang kreatif
sehingga banyak di antara mereka kurang terampil untuk mengatur model/metode atay
strategi pembelajaran secara berkelompok, serta merasa tidak memaham; berbagai

i1 dikarenakan masih minimnya pengetahuaj tentang model-moge) d
an medija

pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA g; SMP. p; _—
: i ) ) ~Nping 1t
mereka sangat kurang kreatif untuk bisa memanfaatkan bamﬂg-bmang S 8 itu
Merek

scbagai alat bantu mengajar. Guru merasa memiliki pengetahuan yang Sangay

Minjm
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/%‘
-+ cehingga mereka
dal hal ini, SCHINES menyarankan dan momohon kepada pihak terkait agar

shuan mereka di bidang ini ditingkatkan melay; pelatihan-pelatihan.

pcllgc

Dcmikian masalah'ﬂlasalah Yang dil'asakan oleh guru yang ses'mgguhnya sangal
kompleks dan memerlukan perhatian dan upaya tindak lanjut yang serius. Dengan
B asal ﬂh yang mel'eka. alami dai‘l lmgkapkan Sepeni itll, maka dikuatirkan Standa_r

kompctensi lulusan tidak akan tercapai secara optimal.

Berdasarkan paparan yang disebutkan di atas, maka dapat dinyatakan bahwa
mnasalal yang dihadapi guru sangat mendasar dan kompleks. Masalah yang dihadapi
_jch guru tersebut ada pada tataran kognitif maupun pada tataran aplikatif-pragmatik.
Dengan kata lain, guru belum memahami tentang bagaimana model/strategi
pcmbe]ajal‘an yang inovatif dan bagaimana cara mereka untuk meningkatkan kualitas
pembelajarannys- Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA SMP
i kelas dapat dilakukan dengan penelitian tindakan kelas.

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan makan, maka kegiatan pengabdian pada

masyarakat ini diatur sesuai dengan kerangka kegiatan dengan prosedur sebagai

perikut.

11/



Diagram 1 : Diagram Pemecahan Masalah

Kebijakan

: Dinas
Analisis situasi — Standar mutu proses pendidikan
pembelajaran .

Keterampilan ﬂ
sumber daya : B
i L Kondisi riil
di jurusan skt
PMIPA | Penentuan e .la -

Madal <——= | gurudiKab.

ode .
/Motada Ogan e
l{> Pemilihan dan
Penentuan tenaga
pelatih

)

PROGRAM : Peningkatan Profesio
kualitas pembelajaran IPA SMP di

nalisme Guru dan Implikasinya terhadap
Kab. Ogan llir melaluj Pelatiha
Tindakan Kelas

n Penelitian

Metodologi Kegiatan

linis terhadap Pemahgp,
Selanjutnya, untuk memastikan bahwa kegiatan ip; dilak

tan nj

evaluasi.

Sanakay,
penuh

komitmen dan tanggungjawab, maka kegia

172



Tin dakaﬂ Kelas (PTK) dllanjutkan deﬂgan l ‘nyampaikan materi tentang Penelitian

okakaxya PeMbualan
dﬂakukan oleh semua peserta secara Perseorangan Gambar 1. pmposal o o
gambﬂf pada saat pemateri sedang memp ater 1 dibawah ini merupakan
g PTK dan tampak para

dengan serius menyimak pe
peserta penjelasan yang dis
ampaikan oleh instruktur.

Gambar 1. Intruktur sedang menyampaikan materi dan peserta dengan

serius menyimak dan memperhatikan penjelasan yang disampaikan

Setelah sesi penyampaian materi oleh intruktur dengan multimetode dilanjutkan dengan

sesi lokakarya pembuatan proposal penelitian tindakan kelas (PTK) oleh para peserta
secara individu.

Gambar 2. Peserta sedang membuat Proposal PTK

113




menyelesaikan proposal PTK.

dalam dalam tabel 1. berikut.

Seclanjutnya setelah menjalani semua sesi dalam pelatihan ini, Proposaj Yang le
sclesai dibuat oleh para peserta di analisis. Hasilnya dilaporkan bahwa K,
peserta di bidang penelitian tindakan kelas meningkat. Peningkatan ini dapat g,

Seminor Nasional Pendidikan, FKIP, Unsri, 19 November 201,

(Fampak pada gambar 2 di atas para guru IPA SMP Kabupaten Ogay 1\
antusias, scrius, dan sesckali mereka berdiskusi dengan . teman njwd::

lay
Pelen
Vit

Tabel 1. Peningkatan kompetensi peserta terhadap Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Kompetensi di bidang PTK T%

No [ Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan |
1 Guru  tidak  mengetahui | Memahami PTK dengan wawanm
konsep dasar PTK jelas by Sebeluy
pelatihan dimuly; day

dibandingkan dengy,

wawancara setelz

pelatihan berlangsung

2 :‘cbagian besar guru tidak | Semua guru  mampy Memberikm
ampu | | untuk [ mengidentifikas; masalah | secara individu untuk
mcngmtfenuﬁkasl masalah | pembelajaran yang mereka | menuljs masalah
;mbclajan;nen yang  bisa had;-ipi di kelas masing- Pembelajaran yang

pecahkan dengan PTK masing  untuk  ditanggp; mereka hadapi
melalui PTK

3 Sebagian besar gury fidak | mhﬁ“‘“ﬁ————-————
r.nampu menentukan  jenjs Mmenentukan jenjs tindakap, d-o c“"“‘"‘fi -
tindakan untuk memecahkan | untyk Memecahkap, e me
masalah  yang  mereka masalah yang  mere e singkat indalan
hadapi bodig “H[Yang  dipakai untuk
Memecahkap, masalah

| SO Yang mereky hadapi.

/14
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;78 “TGuru tidak tahu bagaimana | Gury mampu membuat | Focused growp
cara membual perencanaan | perencanaan pelaksanan | discussion kemudian
pTK melalui siklus kegiatan | pTK melalui  siklus | peserta menulis secara

kegiatan singkat langkah-
langkah tindakan yang
dirancang dalam
beberapa siklus untuk
memecahkan masalah
yang lI-Iereka ajukan
dalam PTK

5 |Guru kurang memahami | Guru mampu | Focused group
sepenuhnya bentuk dan jenis | mengembangkan asesmen | discussion, kemudian
asesmen yang harus dibuat | sesuai dengan masalah | tiap-tiap peserta harus
untuk mengukur | yang  dipecahkan  dan | membuat asesmen
keberhasilan tindakan tindakan yang | sesuai dengan masalah

diaplikasikan yang ingin dipecahkan

6. | Guru tidak tahu bagaimana | Guru mampu membuat | Focused group
membuat rancangan | draft rancanglan PTK discussion  kemudian
penelitian tindakan kelas peserta membuat draft
(PTK) secara singkat. rancangan PTK untuk

memecahkan masalah
yang mereka hadapi di
kelas masing-masing.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukar selama pelatihan

berlangsung dapat dinyatakan bahwa para peserta merasa sangat antusias dan sangat

senang mengikuti pelatihan karena mereka merasa bahwa PTK yang disosialisasikan

oleh Tim pelatih sangat mudah untuk dipahami, langsung dapat diaplikasikan serta

memiliki manfaat yang sangat tinggi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran [PA di

Fl ‘:I'-Y‘_ T
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SMP. Pengakuan peserta didukung oleh hasil pekerjaan mereka seperti yang dijelaskan
dalam tabel di atas yang menunjukkan hasil yang memuaskan.

Berdasarkan hasil wawancara dapat dinyatakan bahwa mas-a]ah yang magjy, suj
oleh guru adalah memilih masalah yang cocok untuk ditangani dengan pry P,
awalnya guru sulit untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang dialaminy, dalgy,
proses belajar mengajar, tetapi setelah adallya FGD dan dengan bimbingan U]Strulq]lr
guru pada akhimya mampu menuliskan masalah-masalah yang mereka alap; day
memilih masalah yang layak untuk ditangani dengan penelitian tindakan ),
Berdasarkan hasil pengamatan dapat dinyatakan bahwa teknik FGD yang diterapi,,
ternyata efektif untuk membuat guru untuk bisa saling mendiskusikan Permasalah,,
yang mereka alami serta menentukan model/strategi pembelajaran atau tindakap yang
dipilih untuk memecahkan masalah.

Simpulan

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dinyatakan bahwa pelatihan tentang
penelitian tindakan kelas dapat meningkatkan kompetensi guru untuk meningkatkan
keprofesionalannya dan dapat memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan
kualitas proses dan hasil pembelajaran IPA di SMP. Dengan demikian disarankan agar

guru-guru selalu meningkatkan pemahamannya tentang penelitian tindakan kelas dan
mengimplementasikannya dalam pembelajaran dikelas s

chingga dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran IPA.

/e
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